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Latar BelakangLatar Belakang
Pernikahan anak masih menjadi persoalan serius di Indonesia,
meskipun telah terjadi penurunan angka kasus dalam beberapa
tahun terakhir. Berdasarkan data Biro Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2020 sebanyak 445.085 jiwa (16,47%) penduduk berusia 10-19
tahun. Dengan jumlah remaja laki-laki 229.455 jiwa (8,47%) dan
remaja perempuan sejumlah 215.630 jiwa (8,0%) dari total jumlah
penduduk. Data tersebut menunjukkan bahwa remaja merupakan
populasi yang besar dari penduduk Indonesia (BPS, 2020). Menurut
data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, persentase
perempuan yang menikah di bawah usia 18 tahun masih mencapai
6,92% (BPS, 2023). 



Bagaimanakah peran orang tua dan edukasi kesehatan
reproduksi remaja dalam upaya pencegahan pernikahan
anak?

Rumusan MasalahRumusan Masalah



Untuk mengetahui peran orang tua dan edukasi kesehatan reproduksi
remaja dalam upaya pencegahan pernikahan anak

TujuanTujuan



Penjelasan
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Quisque non elit mauris. Cras
euismod, metus ac finibus finibus, felis dui suscipit purus, a maximus leo ligula at dolor.
Morbi et malesuada purus. Phasellus a lacus sit amet urna tempor sollicitudin. Cras
pretium tempor elit blandit egestas. Donec sed dignissim augue. Suspendisse ac vulputate
leo. Cras aliquet nunc ac velit cursus viverra. In hac habitasse platea dictumst. Nam
tortor urna, semper ac nulla id, porttitor semper felis. Phasellus blandit eros viverra,
ultricies nibh nec, viverra ipsum. Ut nec gravida massa, eu convallis est.

WHO mendefinisikan pernikahan dini sebagai pernikahan yang melibatkan
pasangan atau salah satu pasangan yang masih tergolong anak-anak atau
remaja, yakni berusia di bawah 19 tahun. Sementara itu, UNICEF menetapkan
pernikahan anak sebagai pernikahan yang berlangsung sebelum individu
mencapai usia 18 tahun, baik bagi anak perempuan maupun laki-laki. Definisi
ini telah diterima secara luas dalam berbagai penelitian internasional dan
menjadi acuan standar global dalam mengukur prevalensi pernikahan anak
(Pourtaheri et al., 2023). 

Pernikahan Dini Pernikahan Dini 



Penjelasan
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Quisque non elit mauris. Cras
euismod, metus ac finibus finibus, felis dui suscipit purus, a maximus leo ligula at dolor.
Morbi et malesuada purus. Phasellus a lacus sit amet urna tempor sollicitudin. Cras
pretium tempor elit blandit egestas. Donec sed dignissim augue. Suspendisse ac vulputate
leo. Cras aliquet nunc ac velit cursus viverra. In hac habitasse platea dictumst. Nam
tortor urna, semper ac nulla id, porttitor semper felis. Phasellus blandit eros viverra,
ultricies nibh nec, viverra ipsum. Ut nec gravida massa, eu convallis est.

Faktor Penyebab Faktor Penyebab 

Faktor Budaya Faktor Lingkungan 

Faktor Pendidikan Faktor Ekonomi 



Dampak Pernikahan AnakDampak Pernikahan Anak
1.Dampak Kesehatan Ibu dan Anak

2. Dampak Psikologis, Sosial dan Ekonomi

3. Dampak Pendidikan



Penjelasan
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Quisque non elit mauris. Cras
euismod, metus ac finibus finibus, felis dui suscipit purus, a maximus leo ligula at dolor.
Morbi et malesuada purus. Phasellus a lacus sit amet urna tempor sollicitudin. Cras
pretium tempor elit blandit egestas. Donec sed dignissim augue. Suspendisse ac vulputate
leo. Cras aliquet nunc ac velit cursus viverra. In hac habitasse platea dictumst. Nam
tortor urna, semper ac nulla id, porttitor semper felis. Phasellus blandit eros viverra,
ultricies nibh nec, viverra ipsum. Ut nec gravida massa, eu convallis est.

Peran Orang Tua dalam
Pencegahan Pernikahan Anak

Peran Orang Tua dalam
Pencegahan Pernikahan Anak

1.Pola Asuh terhadap Kesehatan dan Pendidikan Remaja
2.Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Memberikan Pemahaman

tentang Kesehatan Reproduksi
3.Dukungan Emosional dan Sosial dari Orang Tua



Penjelasan
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Quisque non elit mauris. Cras
euismod, metus ac finibus finibus, felis dui suscipit purus, a maximus leo ligula at dolor.
Morbi et malesuada purus. Phasellus a lacus sit amet urna tempor sollicitudin. Cras
pretium tempor elit blandit egestas. Donec sed dignissim augue. Suspendisse ac vulputate
leo. Cras aliquet nunc ac velit cursus viverra. In hac habitasse platea dictumst. Nam
tortor urna, semper ac nulla id, porttitor semper felis. Phasellus blandit eros viverra,
ultricies nibh nec, viverra ipsum. Ut nec gravida massa, eu convallis est.

MetodologiMetodologi
Metode yang digunakan yaitu studi kasus kualitatif  melalui wawancara mendalam dan observasi
di RW 04 Ngampilan, ditemukan 4 isu utama yaitu:

People, kurangnya pengetahuan remaja dan orang tua tentang kesehatan reproduksi, pola
asuh otoriter, komunikasi keluarga yang tidak terbuka, dan tekanan sosial terhadap
pernikahan anak.
Method, pendekatan wawancara mendalam studi kasus terhadap dua pasangan remaja
menikah dan orang tua mereka, serta edukasi langsung di rumah dalam dua hari
pelaksanaan.
Material, media edukasi berupa leaflet sederhana berisi informasi pernikahan anak, faktor
penyebab, dampak, resiko melahirkan usia muda, peran orang tua, kespro dan perubahan
fisik.
Environment, pengaruh budaya dan norma sosial kuat, stigma dari sekolah terhadap
remaja menikah, serta belum adanya forum edukatif  berkelanjutan di tingkat RT/RW.



Hasil Hasil 
Penelitian ini melibatkan dua pasangan remaja yang menikah di bawah usia 18
tahun beserta orang tua mereka. Penelitian atau wawancara ini dilakukan dalam
2 hari di Tedjokusuma, Sudagaran, RT 22, RW 04. Maka untuk hasilnya adalah
sebagai berikut :
Karakteristik Umum Responden
Penelitian ini melibatkan dua pasangan remaja yang menikah pada usia anak-
anak dan orang tua mereka. Berikut adalah ringkasan karakteristik informan:

No Nama Umur Status Pendidikan Usia Menikah Usia Pernikahan

1 Ny. M 16 tahun SMP 16 th
2 Minggu

2 Tn. Y 15 tahun SMP 15 th

3 Ibu Ny. M 48 tahun Tidak ditanyakan Tidak ditanykan -

4 Ny. A 16 tahun SMP 15 th
1 Tahun

5 Tn. G 18 tahun SMP 17 th

6 Ibu Ny. A 45 tahun Tidak ditanyakan Tidak ditanyakan -



Hasil Hasil 
Ditemukan beberapa faktor risiko pernikahan anak yang terjadi di wilayah RW
04 Ngampilan, di antaranya:

1.Kurangnya pengetahuan remaja dan orang tua tentang kesehatan
reproduksi

2.Pola asuh otoriter dan komunikasi keluarga yang tertutup
3.Tekanan sosial dan budaya yang kuat dari lingkungan sekitar
4.Diskriminasi dari sekolah terhadap remaja menikah
5.Keterbatasan akses terhadap informasi dan layanan edukasi reproduksi
6.Ketidaksiapan emosional dan mental remaja dalam membina rumah tangga

Faktor-faktor tersebut menyebabkan berbagai dampak serius, seperti putus
sekolah, risiko komplikasi kehamilan, ketergantungan ekonomi, gangguan
psikososial, dan konflik dalam rumah tangga.



Kesimpulan Kesimpulan 
Hasil pemberdayaan di PWA Ngampilan Yogyakarta menunjukkan bahwa
pernikahan anak masih menjadi masalah serius dengan dampak jangka
panjang terhadap kesehatan seperti pre-eklampsia, anemia, dan
melahirkan bayi dengan berat badan rendah. Pernikahan anak dapat
menyebabkan putusnya sekolah, hilangnya cita-cita, serta ketergantungan
ekonomi akibat kurangnya keterampilan kerja. Ketidaksiapan mental dan
emosional pada remaja juga memicu munculnya berbagai konflik dalam
rumah tangga. Para remaja yang menikah dini kurang memahami tentang
pentingnya kesehatan reproduksi. Norma sosial serta tekanan budaya
sering kali mendorong praktik pernikahan anak sebagai solusi berbagai
persoalan keluarga, seperti kemiskinan atau kehamilan di luar nikah. 



Penjelasan
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit. Quisque non elit mauris. Cras
euismod, metus ac finibus finibus, felis dui suscipit purus, a maximus leo ligula at dolor.
Morbi et malesuada purus. Phasellus a lacus sit amet urna tempor sollicitudin. Cras
pretium tempor elit blandit egestas. Donec sed dignissim augue. Suspendisse ac vulputate
leo. Cras aliquet nunc ac velit cursus viverra. In hac habitasse platea dictumst. Nam
tortor urna, semper ac nulla id, porttitor semper felis. Phasellus blandit eros viverra,
ultricies nibh nec, viverra ipsum. Ut nec gravida massa, eu convallis est.

RekomendasiRekomendasi
1.Bagi Pemerintah :  
Menyusun kebijakan yang lebih protektif  terhadap remaja melalui:

Penegakan batas usia minimal pernikahan sesuai UU No. 16 Tahun 2019.
Penyediaan pendidikan kespro (kesehatan reproduksi) gratis di sekolah dan komunitas.

2. Evaluasi Berkala Program Edukasi :
Semua program edukasi kesehatan reproduksi dan pencegahan pernikahan anak perlu     
dievaluasi secara berkala agar sesuai dengan kebutuhan lokal masyarakat.
3. Lintas Sektor :
Memperkuat kolaborasi antara dinas pendidikan, dinas kesehatan, DP3AP2KB, dan
tokoh masyarakat dalam edukasi kesehatan reproduksi dan pencegahan pernikahan anak.
Integrasi kurikulum, layanan ramah remaja, dan kampanye perlindungan anak perlu
dilakukan secara terpadu untuk menciptakan lingkungan yang mendukung remaja
menunda usia pernikahan.



DokumentasiDokumentasi



Berita Online
https://www.kompasiana.com/ekaabelianputrikelana8272/6858bf0a34777c
5d5861a3d2/mencegah-pernikahan-dini-langkah-bijak-untuk-masa-dean-
yang-cereal

https://claudiaguterres.blogspot.com/2025/06/kesehatan-reproduksi.html

https://www.kompasiana.com/claudiaguterres7388
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